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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pernikahan adalah sunnatullah yang universal serta berlaku pada seluruh 

makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Pernikahan 

merupakan suatu metode yang dipilih oleh Allah sebagai cara bagi makhluk-Nya 

untuk bereproduksi serta memelihara kehidupannya. Pernikahan merupakan 

suatu akad antara seseorang laki-laki dengan seorang perempuan atas dasar 

kerelaan serta kesukaan kedua belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) 

sesuai ketentuan yang sudah diresmikan syara’ buat menghalalkan percampuran 

keduanya, sehingga satu sama lain saling memerlukan jadi sekutu selaku teman 

hidup dalam rumah tangga.1 

  Pernikahan adalah hal penting sebab dengan pernikahan seseorang hendak 

mendapatkan penyeimbang hidup, baik secara psikologis, biologis, ataupun 

secara sosial.Dengan melakukan pernikahan, kebutuhan biologisnya terpenuhi. 

Sedangkan secara mental ataupun rohani mereka yang telah menikah dalam 

umur matang lebih dapat mengatur emosinya dan mengatur nafsunya. 

Pernikahan yang berhasil kerap diisyarati dengan kesiapan memikul tanggung 

jawab. Begitu memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung seluruh 

beban yang muncul akibat pernikahan, baik yang menyangkut pemberian 

nafkah, pendidikan anak, ataupun yang berkaitan dengan perlindungan dan 

pergaulan yang baik. 

 
1Slamet Abidin dan  Aminudin, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 12 
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 Tujuan pernikahan yang lain ialah memperoleh generasi yang baik, 

dengan pernikahan yang sangat muda sangat susah mendapatkan keturunan yang 

baik, sebab kedewasaan ibu sangat mempengaruhi pada pertumbuhan anak, ibu 

yang sudah berusia secara psikologis secara umum akan lebih terkontrol emosi 

ataupun tindakannya apabila dibandingkan dengan para ibu muda. Tidak hanya 

mempengaruhi aspek fisik, usia ibu juga mempengaruhi aspek psikologi anak. 

Akibat dari pernikahan dini dalam banyak hal dipandang sangat 

merugikan, karena pernikahan tersebut dapat membahayakan kesehatan mereka, 

baik orang tua maupun anak-anaknya di masa depan.2 

     Pernikahan ldini lmerupakan lperkawinan lyang ldilakukan loleh lsalah lsatu 

lmempelai lyang lmempunyai lumur ldilbawah119 ltahun,lbaik llaki-laki lataupun 

lperempuan, ljika lmelakukan lpernikahan lbiasa ldikatakan lsebagai lperkawinan 

lusia dini.3 

    Perkawinan lialah likatan llahir lbatin lantara lseorang lpria ldan lwanita 

lsebagai lsuami listeri ldengan ltujuan lmembentuk lkeluarga l(rumah ltangga) lyang 

lbahagia ldan lkekal lberdasarkan lKetuhanan lYang lMaha lEsa.4 lDalam lKompilasi 

lHukum lIslam ldisebutkan lpernikahan lmerupakan lakad lyang lsangat lkokoh luntuk 

lmentaati lperintah lAllah lserta lmelaksanakannya lialah libadah. lSecara1hukum, 

ldisebutkan lpada lUndang-Undang lNomor l16 lTahun l2019 ltentang lPerubahan 

lAtas lUndang-Undang lNomor l1 lTahun l1974 ltentang lPerkawinan lPasal l7 layat l1 

 
2Mohammad M. Dlori. Jeratan Nikah Dini, Wabah Pergaulan, (Yogyakarta: Binar Press, 2005), 

234. 
3Mubasyaroh, l“Analisis lFaktor lPenyebab lPernikahan lDini ldan lDampaknya lBagi lPelakunya“, 

Yudisia:lJurnal lPemikiran lHukum ldan lHukum lIslam, lVol.7 lNo.l2, l(2016), 22. 
4Kompilasi lHukum lIslam l(KHI) lPasal l1. 
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lbahwa lperkawinan lhanya ldiizinkan lapabila lpria ldan lwanita lsudah lmencapai 

lumur l19 l(sembilan lbelas) ltahun.5 

   Pada ltahun l2019-2022, lpernikahan ldini ldi lDesa lPamongan lKecamatan 

lMojo lKabupaten lKediri lmasih lbanyak ldilakukan. lMeskipun lpada lrealitasnya, 

lpasangan lbelum lsiap untuk lmenikah lserta lmenjalani lbahtera lrumah ltangga lpada 

lusia ldini, ltetapi lpernikahan litu lsenantiasa lberlangsung. lPada ldasarnya, 

lperempuan1yang ltelah lmelakukan2pernikahan ldini ldi lDesa lPamongan 

lKecamatan lMojo lKabupaten lKediri ltidak lseluruhnya lmempunyai5tingkatan 

lkedewasaan lataul kematangan lyang lsempurna. lTujuan ldari lpernikahan litu 

lsendiri lkurang ldisadari, lyaitu luntuk lmembentuk lkeluarga lyang1bahagia1serta 

lkekal lberdasarkan lKetuhanan lYang lMaha lEsa. lData lyang ldiperoleh ldari lDesa 

lPamongan lKecamatan lMojo lKabupaten lKediri lpada ltahun l2019-2022 lsebagai 

lberikut: 

Tabell1.Data lPernikahan lDini lPada ldi lDesa lPamongan lKecamatan lMojo 

lKabupaten lKediri lTahun l2019l-2022 

 

 

No. 

 

Tahun 

 

Total 

1. 2019 0 

2. 2020 5 

3. 2021 7 

4. 2022 3 
Sumberl:llaporan lbuku ltahunan lpernikahan ltahun l2019-2022 

  Berdasarkan ldata dilatas, ldata lpernikahan ldini lpada ltahun l2019 lada l0 

lpasangan, lpada ltahun l2020 lada l5 lpasang lyang lmenikah ldini, lpada ltahun l2021 

lada l7 lpasang lyang lmenikah ldini, ldan lpada ltahun l2022 lada l3 lpasang lyang 

lmenikah ldini. lOleh lsebab litu, lpeneliti lsangat ltertarik luntuk lmelaksanakan 

 
5 Undang-Undang llRepublik lIndonesia lNomor l16 lTahun l2019 ltentang lPerubahan lAtas lUndang-

Undang lNomor l1lTahun l1974 ltentang lPerkawinan. 
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lpenelitian ldi lDesa lPamongan lKecamatan lMojo lKabupaten lKediri. lBerdasarkan 

lhasil lwawancara ldengan lPemerintah lDesa lyang lterkait, lbahwa lmasih lada lyang 

lmelakukan lpraktik lpernikahan ldini ldi lDesa lPamongan.6 

  Dari jumlah orang yang melakukan pernikahan dini, terdapat persoalan 

yang menjadi penyebab pernikahan dini di desa Pamongan ini, saudara Anesti 

misalnya melakukan pernikahan dini pada umur 16 tahun, pada saat itu Anesti 

masih Sekolah menengah Pertama, karena tidak ada yang membiayai sekolah 

Anesti memutuskan untuk menikah sajauntuk mengurangi beban orang tua. Jika 

Anesti menikah kehidupan Anesti akan ditanggung oleh suaminya bukan 

tanggungan orang tuanya lagi. Dan jika saudara Anesti menikah setidaknya bisa 

membantu ekonomi saudara Anesti dari penghasilan yang didapat suaminya. 

Saudara Anesti sudah dikaruniai 1 anak dan ada kesulitan dalam berumah 

tangga, yaitu tempat tinggal karena yang seharusnya Anesti ikut suami tapi disisi 

lain saudara Anesti harus membantu ibunya di rumah sendiri, pernikahan 

tersebut sudah berjalan sampai 1 setengah tahun ini.7 

  Adapun saudara Cindy ketika melakukan pernikahan yaitu pada umur 17 

tahun, pada saat itu Cindy masih sekolah di jenjang Sekolah Menengah Atas, 

waktu masih sekolah saudara Cindy pacaran. Karena hal itu, saudara Cindy putus 

sekolah dan orang tua memberi izin untuk menikah karena nantinya ditakutkan 

akan jadi bahan pembicaraan orang lain. Jadi mau tidak mau memberikan izin 

untuk menikah. Orang tua saudara Cindy tidak mengetahui berapa batas usia 

menikah dalam UU perkawinan, orang tua tidak memikirkan itu. Saudara Cindy 

sudah dikaruniai 2 anak dan pernikahan tersebut sudah berjalan 1 setengah tahun 

 
6

lWawancara ldengan lSumaji Kaur Kesra, ltanggal l24 lNovember l2022 ldi lDesa lPamongan 
7Wawancara dengan Anesti, Jum’at 20 Januari  2023, Jam 13.30 WIB. 
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ini. Ini adalah contoh konkrit dari penyebab pernikahan dini yang sedang terjadi 

di Desa Pamongan Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.8 

  Peneliti lmemilih ljudul lpernikahan ldini lkarena ldilingkungan lsekitar lmasih 

lbanyak lyang lmelakukan lpraktik lpernikahan ldini lyang ldilakukan loleh 

lmasyarakat. Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat bahwa 

pernikahan ldini ldi lDesa lPamongan lbukan llagi lhal laneh,lakan ltetapi lsudah 

ldianggap lbiasa lsaja, lbahkan ldispensasi lnikah lyang lsudah ldiberikan loleh 

lundang-undang lmenjadi lalasan luntuk lmenikah lmeskipun lbelum lmencapai 

lumur lyang lditetapkan.9 

  Walaupun ldi lDesa lPamongan lsudah lada lsosialisasi llewat lMusdes dan 

Pengajianlkepada lmasyarakat,ltetapi lmasih lbanyak lyang lmelakukan lpernikahan 

ldini lwalaupun lbelum lcukup lumur. lPernikahan dini di daerah Pamongan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu pendidikan dan ekonomi, karena praktik 

pernikahan dini banyak dilakukan oleh kalangan remaja yang mempunyai 

rendah ekonomi dan putusnya sekolah.10 

  Berdasarkan luraian ldilatas, lpeneliti lberkeinginan luntuk lmengangkat lkasus 

lini ldalam lbentuk lskripsi lyang lberjudul lFAKTOR–FAKTOR lPENYEBAB 

lPRAKTIK lPERNIKAHAN lDINI l(Studi lKasus ldi lDesa lPamongan lKecamatan 

lMojo lKabupaten lKediri). 

B. lRumusan lMasalah 

Berdasarkan lpermasalahan ldilatas, lmaka lpeneliti lmencoba lmengkaji ldan 

lmengajukan lsuatu lpermasalahan luntuk lbahan lpenelitian lini, lsebagai lberikut: 

 
8 Wawancara dengan Cindy, Jum’at 20 Januari 2023, Jam 16.00 WIB. 
9Wawancara dengan Sumaji Kaur Kesra, tanggal 13 September 2022 di Desa Pamongan. 
10Ibid. 
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1. Mengapa sosialisasi pernikahan dini di Desa Pamongan tidak efektifl? 

2. Faktor apa yang menyebabkan masih adanya praktik pernikahan dini l? 

C. lTujuan lPenelitian 

 Berdasarkan lrumusan lmasalah lyang lpeneliti lajukan ldilatas, lmaka lpenelitian 

lyang lpeneliti llakukan lini lbertujuan luntuk: 

1. Untuk lmendeskripsikan mengapa sosialisasi pernikahan dini di Desa 

Pamongan tidak efektif. 

2. Untuk lmendeskripsikan faktor apa yang menyebabkan masih adanya praktik 

pernikahan dini. 

D. lManfaat lPenelitian 

 llAdapun l manfaat ldari lpenelitian lini lyaitu lsebagai lberikut: 

1. Teoritis 

a. Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lkontribusi ldan 

lpencerahan lmengenai lpernikahan ldini lbagi lmasyarakat lagar ltahu 

lpentingnya lpernikahan ldillakukan ldi lsaat lusianya lyang lsudah lmatang. 

b. Penelitian lini ldapat ldijadikan lbahan1pertimbangan lbagi lpeneliti ldan 

lpenulis lkarya lilmiah lselanjutnya ltentang lmasalah lini, lkhususnya 

luntuk lpernikahan ldini. 

2. Praktis 

Penelitian lini ldapat lmemberikan lwawasan ldan lmanfaat luntuk 

lmasyarakat ldemi lmendapatkan lpemahaman ltentang lmasalah lpernikahan 

ldini. 

E. lPenelitian lTerdahulu 
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  Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan lbeberapa lpenelitian lterdahulu 

lyang lberkaitan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lpeneliti. lAda lbeberapa 

lpenelitian lyang lmasih lberkaitan ldengan lpenelitian lini, lyaitu lsebagai lberikut: 

1. Skripsi loleh lAhmad lAffan lGhafar, lmahasiswa lUIN lWalisongo lSemarang, 

ldengan ljudul l“Analisis lFaktor lHamil lDiluar lNikah lSebagai lPenyebab 

lPernikahan lDini ldan lLangkah lKUA lDalam lPenanggulangannya l(Studi lKasus 

lKUA lKecamatan lTaman lKabupaten lPemalang)”. lPenelitian lini lmenggunakan 

lpenelitian llapangan, lyaitu lpenelitian lmendalam lmengenai lkasus litu, lpenelitian 

lini lmencangkup lkeseluruhan lsiklus lkehidupan, lkadang lhanya lmeliputi 

lsegmen-segmen ltertentu lpada lfaktor-faktor lkasus. lPenelitian lini lmenjelaskan 

lmengenai lpersoalan lpraktek lperkawinan lyang lcalon lmempelai lmasih lkategori 

lsebagai lanak ldan lobjek ldalam lpenelitian lini ladalah lKUA lKecamatan lTaman 

lyang lterletak ldi lKecamatan lTaman, lKabupaten lPemalang.11 

Persamaannya lsama-sama lmembahas lmengenai lfaktor lpenyebab 

lpernikahan ldini. lPerbedaannya lAhmad lAffan lGhafar llebih lmembahas lpada 

lfaktor lhamil ldiluar lnikah lsebagai lpenyebab lpernikahan ldini ldan 

lpenanggulangannya, lsedangkan lpeneliti lsendiri llebih lmembahas lpada lfaktor-

faktor lpenyebab lpraktik lpernikahan ldini ldi lDesa lPamongan lKecamatan lMojo 

lKabupaten lKediri. 

lll2.  lSkripsi ldari lMei lHerdika lHutauruk, lMahasiswi lPoliteknik lKesehatan lMedan, 

ldengan ljudul l“Faktor-Faktor lYang lBerhubungan lDengan lPernikahan lUsia 

lDini lPada lWanita lDi lDesa lUjung lLabuhan lKecamatan lNamorambe 

 
11Ahmad lAffan lGhafar, l“Analisis lFaktor lHamil Diluar lNikah lSebagai1Penyebab1Pernikahan lDini 

ldan lLangkah lKUA lDalam lPenanggulangannya:lStudi lKasus lKUA lKecamatan lTaman lKabupaten 

lPemalang”, l(Skripsi:lProgram lStudi lHukum1Keluarga lIslam lFakultas lSyariah ldan lHukum lUIN 

lWalisongo lSemarang, l2018) 
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lKabupaten lDeli lSerdang lTahun l2018”. lKesimpulan ldari lpenelitian lini ladalah 

ladanya lhubungan lpengetahuan ldan lpendidikan ldengan lterjadinya lpernikahan 

lusia ldini lpada lwanita. lDisarankan lkepala ldesa luntuk lberkoordinasi lkepada 

lpegawai lkesehatan latau lpuskesmas ldiltempat luntuk lmemberikan lpenyuluhan 

lkepada lseluruh lremaja lDesa lUjung lLabuhan ltentang ldampak latau lresiko lpada 

lpernikahan lusia ldini. lPernikahan lsecara lsosial lakan lmenjadi lbahan 

lpembicaraan lteman-teman lremaja lataupun lmasyarakat.12 

Persamaannya ladalah lsama-sama lmembahas lmengenai lfaktor-faktor 

lpernikahan lusia ldini. lPerbedaannya lMei lHerdika lHutauruk lmemfokuskan 

lkepada lfaktor lyang lberhubungan ldengan lpernikahan ldini lpada lwanita ldi lDesa 

lUjung lLabuhan lKecamatan lNamorambe lKabupaten lDeli lSerdang, sedangkan 

lpeneliti lsendiri llebih lmembahas lpada lfaktor-faktor lpenyebab lpraktik 

lpernikahan ldini ldi lDesa lPamongan lKecamatan lMojo lKabupaten lKediri. 

ll3. lSkripsi ldari lEli lSuryani, lmahasiswi lInstitut lAgama lIslam lNegeri l(IAIN) lCurup, 

ldengan ljudul l“Faktor lPenyebab lPernikahan lUsia lDini ldan lDampaknya 

lTerhadap lPendidikan lKeluarga lDi lDesa lTik-Kuto lKecamatan lRimbo 

lPengadang”. Kesimpulan ldari lpenelitian ladalah lmengetahui lbagaimana 

lpendidikan lkeluarga lbagi lkeluarga lyang lmelakukan lpernikahan lusia ldini ldari 

lsegi ldampaknya. lDengan ladanya lpendidikan lyang lditanam ldikeluarga lsejak 

ldini lmaka lanak lremaja lakan lmenjalankan lpendidikan ldengan lsungguh-

sungguh lkarena ldengan lhal litu ldianggap lsebagai lsesuatu lyang lsangat lpenting 

ldalam lhidupnya lkarena lsudah ldibangun lsejak ldini ldalam lkeluarga loleh lorang 

 
12Mei lHerdika lHutauruk, l“Faktor-Faktor lYang lBerhubungan lDengan lPernikahan lUsia lDini lPada 

lWanita lDi lDesa lUjung lLabuhan lKecamatan lNamorambe lKabupaten lDeli lSerdang lTahun l2018”, 

l(Skripsi: lPoliteknik lKesehatan lMedan, l2018). 
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ltuanya ldan loleh lsebab litu lakan lberkurang ldampak lbagi lremaja lyang ldalam 

lhal lini ladalah lpernikahan lusia ldini. lDalam lpenelitian lini, lbukan lhanya lpada 

lpendidikan lsaja lyang lmenjadi lfaktor lpenyebab lpada lpernikahan lusia ldini, ldari 

lfaktor ltersebut lmaka lakan ltimbul lbeberapa ldampak ldari lpernikahan lyang 

ldilakukan. lMetode ldalam lpenelitian lini ladalah lpenelitian lkualitatif.13 

Persamaannya, lsama-sama lmembahas lmengenai lfaktor lpenyebab 

lpernikahan lusia ldini. lPerbedaannya, lEli lSuryani lmemfokuskan lkepada lfaktor 

lpenyebab lpernikahan lusia ldini ldan ldampaknya lterhadap lpendidikan lkeluarga, 

lsedangkan lpeneliti lsendiri llebih lmembahas lpada lfaktor-faktor lpenyebab 

lpraktik lpernikahan ldini ldi lDesa lPamongan lKecamatan lMojo lKabupaten 

lKediri. 

4. lSkripsi ldari lFitriah, lmahasiswi lInstitut lAgama lIslam lNegeri l(IAIN) lPALU, 

ldengan ljudul l“Tinjauan Sosiologis Hukum Islam Terhadap Pernikahan Usia 

Dini Di Kelurahan Kayumalue Pajeko Kecamatan Palu Utara ”. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa masih terdapat pernikahan yang tidak sesuai 

dengan peraturan Undang-Undang. Artinya, di dalam masyarakat tersebut 

masih ada yang melakukan pernikahan usia dini yang menyalahi peraturan. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan empiris. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adaah deskriptif dan 

induktif.14 

 
13Eli lSuryani,l“Faktor lPenyebab lPernikahan lUsia lDini lDan lDampaknya lTerhadap lPendidikan 

lKeluarga lDi lDesa lTik-Kuto lKecamatan lRimbo lPengadang”, l(Skripsi: lIAIN lCurup, l2018). 
14Fitriah, l“Tinjauan Sosiologis Hukum Islam Terhadap Pernikahan Usia Dini Di Kelurahan 

Kayumalue Pajeko Kecamatan Palu Utara”, l(Skripsi: lProgram lStudi lHukum1Keluarga lIslam 

lFakultas lSyariah llIAIN PALU, l2019). 
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   Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

penyebab faktor pernikahan dini. Perbedaannya Fitriah memfokuskan tinjauan 

sosiologis hukum Islam terhadap pernikahan usia dini, sedangkan peneliti 

sendiri lebih membahas pada faktor-faktor penyebab praktik pernikahan dini 

di Desa Pamongan Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

5. lSkripsi ldari Tia Hamimatul Hidayah, lmahasiswi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro, ldengan ljudul l“Dampak Pernikahan Dini Terhadap Pola Asuh 

Anak Dalam Keluarga Di Desa Gantimulyo Kec. Pekalongan Kab. Lampung 

Timur Provinsi Lampung”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

hilangnya rasa kekhawatiran orang tua yang memiliki anak yang sudah 

menginjak besar, terutama orang tua yang mempunyai anak gadis, bagi orang 

tua yang ekonominya lemah merasa senang karena beban ekonominya 

berkurang, kerap terjadi pertengkaran dalam rumah tangga yang disebabkan 

masing-masing pihak, baik suami maupun istri, belum memiliki kedewasaan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif.15 

   Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas faktor 

penyebab pernikahan dini. Perbedaannya Tia Hamimatul Hidayah 

memfokuskan dampak pernikahan dini terhadap pola asuh anak dalam keluarga 

di Desa Gantimulyo sedangkan peneliti sendiri lebih membahas pada faktor-

faktor penyebab praktik pernikahan dini di Desa Pamongan Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. 

 

 
15Tia Hamimatul Hidayah, l“Dampak Pernikahan Dini Terhadap Pola Asuh Anak Dalam Keluarga 

Di Desa Gantimulyo Kec. Pekalongan Kab. Lampung Timur Provinsi Lampung”, l(Skripsi: lProgram 

lStudi Pendidikan Agama Islam (PAI) lFakultas lTarbiyah dan Ilmu Keguruan , Institut Agama Islam  

Negeri (IAIN) Metro, l2019). 
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